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RINGKASAN

PENGARUH PERBANDINGAN BENTUK AGREGAT TERHADAP KUAT TEKAN
BETON DAN POLA RETAKNYA ; Aditya Anantalia Hasan, 071910301032; 2015: 82
halaman + xx; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember

Agregat kasar pada umunya sebagai hasil disintegrasi alami dari batuan atau
berupa batu pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran
butir antara 5 mm sampai 40 mm (SNI 03 — 2847 — 2002). Aregat kasar ini harus
bersih dari bahan-bahan organik dan harus mempunyai ikatan yang baik. Penggunaan
agregat kasar dapat berupa dari pecahan batu yang digiling dengan mesin (stone
crussher), pelapukan alamiah, atau pemecahan konvensional. Agregat kasar
mempunyai bentuk yang bermacam — macam karena sumber yang ada juga
menyediakan jenis batu yang berbeda juga. Misalnya seperti yang diambil peneliti
antara batu pecah dan batu alami (permukaanya halus), karena masing-masing agregat

kasar mempunyai komposisi dan karakteristik yang berbeda.

Agregat kasar pecah ini mempunyai sudut — sudut yang tampak jelas, yang
terbentuk di tempat — tempat perpotongan bidang — bidang dengan permukaan kasar.
Rongga udara pada agregat ini berkisar antara 38 % - 40 %, sehingga membutuhkan
lebih banyak lagi pasta semen agar mudah dikerjakan. Beton yang dihasilkan dari
agregat ini cocok untuk struktur yang menekankan pada kekuatan atau untuk beton
mutu tinggi karena ikatan antar agregatnya baik (kuat). Sedangkan agregat kasar
dengan permukaan yang halus (batu alami) ini memiliki rongga udara 33 %, sehingga
rasio luas permukaannya kecil. Beton yang dihasilkan dari agregat ini kurang cocok

untuk struktur yang menekankan pada kekuatan atau untuk beton mutu tinggi.

Berdasarkan realita di pasar, konsumen lebih banyak menggunakan jenis

agregat kasar yang batu pecah dibandingkan yang batu alami. Berdasarkan hasil uji
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laboratorium dalam penelitian ini, jika ditinjau dari segi kuat tekan dengan mix desain
fc’ 22,5 mpa pada hari ke 28 didapat hasil sebagai berikut; 100% P-0%B 22,7 Mpa,

dan dari 20% batu alami sampai 100% batu alami mengalami penurunan.



SUMMARY

INFLUENCE OF AGGREGATE SHAPE COMPARISON OF COMPRESSIVE
STRENGTH OF CONCRETE AND CRACKING PATTERNS; Aditya Anantalia
Hasan, 071910301032; 2015: xx + 82 pages; Department of Civil Engineering,

Faculty of Engineering, University of Jember

Coarse aggregate in general as a result of natural disintegration of rock or
crushed stone obtained in the form of stone crusher industry and has a grain size of 5
mm to 40 mm (ISO 03-2847 - 2002). This rugged Aregat must be clean of organic
materials and should have a good bond. The use of coarse aggregate may be of
broken stone milled with machine (stone crussher), natural weathering, or
conventional solution. Coarse aggregate has a shape that is wide - range as existing
sources also provide different types of stones as well. Such as those taken between
the researchers crushed stone and natural stone (a surface smooth), because each
coarse aggregate has a different composition and characteristics.

Coarse aggregate rupture has a corner - a corner that seems obvious, which is
formed in place - the intersection of the field - the field with a rough surface.
Airspaces in aggregate ranges between 38% - 40%, thus requiring more cement paste
to be easily done. Generated from aggregate concrete is suitable for structures that
highlight the strengths or for high strength concrete for a good bond between the
aggregates (strong). While the coarse aggregate with a smooth surface (Natural
Stone) has a 33% air cavity, so that the ratio of surface area is small. Concrete
resulting from this aggregate is less suitable for the structure that emphasizes the
strength or for high strength concrete.

Based on the reality of the market, more consumers use this type of coarse
aggregate of broken stone than the natural stone. Based on the results of laboratory

tests in this study, if the terms of the mix design compressive strength fc '22.5 mpa at



day 28 showed the following results; 100% P-0% B 22.7 MPa, and from 20% to
100% natural stone natural stone decreased.
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